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ABSTRAK  

 

Doni Prananda (2021) :  Tinjauan Hukum Islam Terhadap  Sikap Ulama 

Mengenai Nikah Muhallil di Desa Sungai Alah 

Kecamatan Hulu Kuantan Kabupaten Kuantan 

Singingi 

 

  Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya sejumlah masyarakat Desa 

Sungai Alah yang melakukan nikah tahlil, padahal nikah tahlil tersebut dilarang 

oleh agama dan syariat. Didalam masyarakat yang mempunyai ulama di 

kehidupan yang merupakan sebagai tonggak atau contoh oleh masyarakat dan 

yang menjadi pelurus jikalau ada penyimpangan-penyimpangan sehingga 

penyimpangan tersebut tidak terjadi. Oleh karena itu perlu kajian terhadap sikap 

ulama di Desa Sungai Alah yang mana seorang ulama seharus nya menjadi 

penasehat atau pelurus ketika ada penyimpangan terutama masalah agama. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yang meliputi 

Bagaimana sikap pemuka agama desa sungai alah terhadap nikah tahlil, dan 

Bagaimana tinjauan hukum islam terhadap sikap pemuka agama desa sungai alah 

mengenai nikah tahlil. 

 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research)  yang 

bertempat di Desa Sungai Alah Kabupaten Kuantan Singingi. Populasi dalam 

penelitian ini adalah tokoh agama ( ulama) Desa Sungai Alah dan sampel 

berjumlah 4 responden dengan teknik sampling accidental.pengumpulan data 

dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, wawanacara dan dokumentasi. 

Keseleruhan data dalam penelitian ini di analissi secara deskriptif kualitatif. 

 Hasil penelitian ini ialah sikap pemuka agama Desa Sungai Alah tidak 

menerima terhadap nikah tahlil yang terjadi di desa setempat dan melarang 

pernikahan tersebut terjadi, namun karena oknum suami istri tersebut ngotot untuk 

melakukan nikah tahlil supaya bisa rujuk kembali dengan mantan suaminya 

sehingga tidak menghiruakan larangan-larangan ulama setempat dan tetap 

melakukan perbuatan terlarang tersebut, walaupun ulama setempat telah melarang 

baik itu dengan lisan ataupun nasehat maupun dengan perbuatan. 

 

Kata Kunci: Ulama, Nikah Muhallil. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Perkawinan merupakan sunnatullah yang berlaku bagi setiap makhluk 

hidup yang diciptakan oleh Allah  baik itu manusia, hewan maupun tumbuh-

tumbuhan
1
. Hal ini telah disebutkan di dalam Al- Qur‟an bahwa hidup dengan 

berpasang-pasangan dimuka bumi ini, dan hidup berjodoh-jodoh adalah naluri 

segala makhluk Allah SWT
2
. Perkawinan antara laki-laki dan perempuan serta 

menyatu untuk hidup sebagai suami-istri dalam ikatan pernikahan adalah salah 

satu ciri manusia sejak pertama kali diciptakan. Tidaklah Allah SWT 

Menciptakan Nabi Adam AS, selain itu juga diciptakan Hawa sebagai 

pendamping hidup Nabi Adam AS di muka bumi ini.  

Dalam Kompilasi Hukum Islam
3
 pengertian dan tujuan dari 

perkawinan itu sendiri terdapat dalam pasal 2 dan 3 yaitu: 

Pasal 2 “Perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad 

yang sangat kuat atau mitsaqan ghalidzan untuk mentaati perintah Allah dan 

melaksanakannya merupakan ibadah”. 

Pasal 3 “Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga 

yang sakinah, mawaddah, dan rahmah”. 

                                                             
1
 Amin Muhammad al yahir bi Ibn Abidin, Radd Al Mukhtar 1 Ala Al Durr Al Mukhtar 

Syarh Tanwir Al Abshar, Dar al Kutub al Ilmiyah , 2003 
2 https://techno.okezone.com/read/2017/02/17/56/1621576/alquran-jelaskan-semua-yang-

diciptakan-di-bumi-berpasang-pasangan,html. (diakses 30 Desember 2021) 
3
 Kompilasi Hukum Islam, Bab II Dasar-Dasar Perkawinan, (Jakarta: Mahkamah Agung 

RI, 2011). 
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Setelah itu, semua peradaban umat manusia yang hidup di permukaan  

bumi mengenal dengan adanya pernikahan dan hidup berpasang-pasangan 

antara laki-laki dan perempuan. Karna pernikahan adalah jaminan atas 

keberlansungan peradaban umat manusia di muka bumi. Tanpa adanya 

pernikahan, maka menusia kehilangan jati dirinya. 

Meski banyak umat yang ingkar terhadap ajaran yang dibwah oleh 

nabi Muhammad SAW. Tetap saja mereka hidup dimuka bumi ini dengan 

berpasang-pasangan dan dengan ikatan pernikahan yang sah. Sebagaimana 

Allah SWT. Berfirman dalam Q.S Azuriyat :49  

                   

Artinya:  Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya 

kamu mengingat kebesaran Allah.(QS. Az- Zuriyat:49)
4
 

 

Selanjutnya Allah swt menerangkan bahwa Dia menciptakan segala 

macam kejadian dalam bentuk yang berlainan dan dengan sifat yang 

bertentangan. Yaitu setiap sesuatu itu merupakan lawan atau pasangan bagi 

yang lain
5
. Dijadikan-Nya kebahagiaan dan kesengsaraan, petunjuk dan 

kesesatan, malam dan siang, langit dan bumi, hitam dan putih, lautan dan 

daratan, gelap dan terang, hidup dan mati, surga dan neraka, dan sebagainya. 

Semuanya itu dimaksudkan agar manusia ingat dan sadar serta mengambil 

pelajaran dari semuanya, sedangkan Allah Maha Esa tidak memerlukan 

pasangan. Dengan demikian hanya Allah yang tidak membutuhkan yang lain. 

                                                             
4
 Q.S. . Az- Zuriyat:49. 

5
 https://tafsiralquran.id/tafsir-surat-adz-dzariyat-ayat-48-51/,html. (diakses 30 

Desemeber 2021) 
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Sehingga mengetahui bahwa Allah-lah Tuhan yang Maha Esa yang berhak 

disembah dan tak ada sekutu bagi-Nya. Dia-lah yang kuasa menjadikan segala 

sesuatu dan Dia pulalah yang kuasa untuk memusnahkannya, Dialah yang juga 

kuasa menciptakan segala sesuatu berpasang-pasang, bermacam-macam jenis 

dan bentuk, sedangkan mahluk-Nya tidak berdaya dan harus menyadari hal 

itu
6
.  

Dari makhluk yang diciptakan oleh Allah SWT berpasang-pasang 

inilah Allah SWT menciptakan manusia menjadi berkembang biak dan 

berlangsung dari generasi ke generasi berikutnya. Islam mengatur manusia 

dalam hidup berpasang-pasangan itu melalui jenjang perkawainan yang 

ketentuannya dirumuskan dalam wujud aturan-aturan yang di sebut hukum 

perkawinan
7
 

Perkawinan atau pernikahan dalam bahasa arab disebut dengan dua 

kata, yaitu, nikah ( نكاح ) dan zawaj )زواج (. Ke dua kata ini yang dipakai dalam 

kehidupan sehari-hari orang di Arab dan sangat banyak terdapat dalam Al- 

Qur‟an dan hadis Nabi. Kata na-ka-ha banyak terdapat dalam al- Qur‟an 

dengan arti kawin
8
. Islam telah menganjurkan kepada manusia untuk menikah, 

dan ada banyak hikmah dibalik anjuran tersebut. Antara lain : 

1. Sunnah para Nabi dan Rasul 

Para Nabi dan Rasul itu seluruhnya hidup normal dengan menikahi 

wanita, berumah tangga dan punya anak serta keturunan. Dan di dalam 

                                                             
6
 Ibid. 

7
  Ahmad Syihabuddin,Asy-Syarhus-Shagar wa Hasyiyatu As-Shawi jilid 2. Dar Al Kutub 

Al Islamiyah, h. 332 
8
 https://id.wikipedia.org/wiki/Pernikahan,html. (diakses pada tanggal 30 Desember 2021) 
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hadis nabi saw. Disebutkan bahwa menikah itu adalah bagian dari sunnah 

para Nabi dan Rasul.        

2. Sunnah Nabi Muhammad saw. 

  Lebih dari separuh dari masa Rasulullah saw, dilalui dengan 

dampingan istri.  Terhitung sejak beliau menikah pertama kali dengan 

Khadijah pada umur 25 tahun hingga menutup usia pada umur 63 tahun, 

selam 37 tahun beliau selalu meiliki istri, kecuali Cuma beberapa bulan 

sajaketika beliau menduda ketika sepeninggalan istri tercinta, Khadijah 

binti Khuwailid
9
. 

Maka orang yang hidupnya tidak menikah tanpa alasan yang syar‟i 

dan diterimah dalam uzur, berarti hidupnya tidak sejalan dengan sunnah 

Rasulullah saw dan bila tidak menikahan itu diiringi rasa benci terhadap 

lembaga pernikahan, maka sikap itu sudah termasuk membenci sunnah 

Rasulullah. 

3. Bagian dari tanda kekuasaan Allah SWT. 

Menikah adalah salah satu tanda dari sekian banyak tanda-tanda 

kekuasaan Allah swt. Sebagaimana firman Allah swt: 

                      

                        

Artinya :  Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya 

                                                             
9
 https://tirto.id/nabi-muhammad-dan-khadijah-25-tahun-monogami-yang-berbahagia-

fjii.html,  (diakses pada 22 Desemeber 2021) 
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kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan 

dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda bagi kaum yang berfikir (QS.Ar-Ruum:21)
10

 

 

4. Salah satu jalan untuk menjadi kaya  

Banyak pemuda takut untuk segera menikah karna menakutkan 

dirinya yang miskin dan tidak punya harta. Pada dasarnya orang tidak 

perlu takut menikah, hanya karna takut tidak punya harta. Sebab Allah swt 

telah menjanjikan bagi mereka yang menikah untuk dijadikan orang 

berkecukupan
11

. 

Namun pernikahan ini mempunyai hukum-hukum yang mengatur 

ketika seseorang baik itu lelaki dengan perempuan ingin menikah. Para 

ulama ketika membahas hukum pernikahan, menemukan bahwa ternyata 

pernikahan itu terkadang biasa jadi sunnah, terkadang biasa jadi wajib atau 

terkadang biasa jadi sekedar mubah saja. Bahkan dalam kondisi tertentu 

biasa jadi makruh. Dan ada juga hukum pernikahan yang haram untuk 

dilakukan . 

Semua akan sangat tergantung kepada dari kondisi dan situasi 

seseorang dalam permasalahannya. Apa dan bagaimana hal itu terjadi. 

a. Wajib 

                                                             
10

 Q.S.Ar-Ruum/30:21 
11

 https://republika.co.id/berita/dunia-islam/hikmah/19/06/26/ptphmk458-menyegerakan-

menikah. Html, (diakses 22 Desember 2021) 
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Menikah itu menjadi wajib hukum nya apabila terpenuhi dua 

syaratnya, yaitu dikhwatirkan jetuh kedalam perbuatan zinah dan 

seseorang yang sudah mampu secara finansial
12

. 

b. Sunnah  

Sedangkan yang tidak sampai menajdi wajib untuk menikah 

iayalah mereka yang mampu namun masih tidak takut untuk jatuh 

kedalam zina. Barangkali karena memang usianya yang masih mudah 

atau situasi lingkungannya yang masih kondusif dan baik. 

c. Mubah  

Orang yang berada pada posisi tengah-tengah antara hal-hal 

yang mendorong keharusannya untuk menikah dengan hal-hal yang 

mencegahnya untuk menikah, maka bagi hokum menikah itu menjadi 

mubah atau boleh. 

d. Makruh  

Orang yang tidak punya penghasilannya dan tidak sempurna 

kemampuan untuk berhungan seksual, hukumnya makruh bila 

menikah. Namun bila calon istrinya rela dan punya harta yang bias 

mencukupi hidup mereka maka masih boleh bagi mereka untuk 

menikah meski dengan karahiyah. 

e. Haram  

                                                             
12

 Alhamdani, Risalah Nikah Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: Pustaka Imani, 1980) 
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Keharaman nikah biasa disebabkan oleh salah satu dari sebab 

utama, yaitu dari pihak suami atau pun pihak dari istri atau akad yang 

tidak sesuai dengan syariat, 

1) Keharaman dari pihak suami  

a) Suami non muslim 

b) Suami sudah memiliki istri empat orang 

c) Suami tidak mempunyai kemampuan (nafkah atau pun bathin) 

d) Suami berperilaku membahayakan  

e) Suami berpenyakit menular 

2) Keharaman dari pihak istri
13

 

a) Calon istri wanita mahram  

b) Calon istri non muslim 

c) Calon istri tidak mempu menjalankan kewajiban 

d) Calon istri berpenyakit menular 

e) Calon istri masih bersuami 

f) Idah 

g) Zina  

h) Hamil  

i) Ditalak tiga 

       Kalau diperhatikan dengan seksama dan menyeluruh, 

sesungguhnya kasus pernikahan cukup banyak ragamnya dan biasa terjadi 

dalam beberapa kasus yang berbeda-beda. Dan didalam agama pun 

                                                             
13

 Ibid. 
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melarang untuk menikah kalau dalam kondisi bertentangan syariat. Berikut 

pernikahan yang haram untuk dilakukan ; 

a. Pernikahan beda agama 

Para ulama sepakat bahwa pernikahan beda agama, bila 

suaminya bukan msulim, maka pernikahan tersebut sejak awal sudah 

tidak sah. Sedangkan pada dasarnya suami muslim dan istri non 

muslim, pada dasarnya juga tidak sah.  
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b. Mut‟ah (kawin kontrak) 

Nikah mut‟ah adalah sebuah pernikahan yang mana seorang 

laki-laki mengatakan kepada seorng perempuan kalimat seperti: “ aku 

menikmati tubuhmu untuk jangkah waktu tertentu dengan uang ini”.  

Dikatakan dengan jangkah waktu tertentu karena hubungan pernikahan 

dengn sendirinya akan berakhir bila telah jatuh tempo tanpa harus ada 

proses talak
14

.  

 Pada awalnya nikah mut‟ah dibolehkan, namun setelah itu 

diharamkan. Hukum kebolehannya dicabut dan diganti dengan haram. 

Kalau diteliti lebih jauh, diantara hikmah awalnya dibolehkan kawin 

kontrak waktu itu, iyalah karena masyarakat islam pada waktu itu 

masih dalam suatu perjalanan yang kita istilahkan mpada masa transisi, 

masa peralihan dari jahiliyah ke masa islam, sedang perzinaan pada 

masa jahiliah merupakan satu hal yang biasa dan tersebar dimana-

mana. 

c. Nikah dengan niat talak 

 Nikah dengan niat talak adalah istilah dimana seseorang 

melakukan akad nikah seperti umumnya pernikahan biasa, namun yang 

membedakan adalah bahwa pada saat akad nikah itu berlansung , 

didalam hatinya sudah ada terpasang niat untuk menelak istrinya  

Dalam kenyataannya kasus-kasus dimana terjadi nikah dengan 

niat talak ini bias beragam latar belakangnya. Latar belakangnya karna 

                                                             
14

 Sarwat Ahmad, Ensiklopedia Fikih Indonesia 8, (Jakarta: PT Gramedia, 2018). 
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terpaksa , atau nikah muhallil bahkan semata-mata ingin bersenang-

senang.  

d. Nikah Muhallil 

Nikah muhallil  berasal dari kata hallal yang maknanya 

menghalalkan. Muhallil adalah bentuk isim fa‟il dari kata hallala, 

menjadi sesuatu yang menjadi sesuatu yang menghalalkan. 

Dari hal ini terdengarlah kata nikah muhallil yaitu nikah yang 

tujuannya hanya sekedar untuk menghalalkan suatu pernikahan yang 

lain, dimana nikah itu hanya digunakan untuk perantara saja
15

.       

Nikah muhallil ini sering terjadi dalam talaq tiga, di mana istri 

yang telah di talaq untuk ketiga kalinya oleh suaminya itu akan 

kembali dinikahi
16

. Sementara aturan baku dari syari‟at islam 

mengharamkan untuk menikahi kembali istri yang telah di talaq tiga.  

Untuk itu agar bisa kembali dinikahi kembali, maka diaturlah 

sebuah sandiwara, dimana ada laki-laki yang bersedia untuk menikahi 

wanita itu, namun dengan perjanjian tidak boleh digaulinya, dan 

setelah itu diharuskan untuk menceraikannya. Seolah-olah telah terjadi 

suatu pernikahan namun pada hakikatnya cara ini hanya merupakan 

siasat belaka, alibi dan trik untuk menghalalkan apa yang telah Allah 

swt haramkan . Hadits yang sangat tegas tentang nikah tahlil ini: 

                                                             
15

 Ibid. h.269 
16

 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Al-Usroh wa Ahkamiha fi al-tasyri‟ Al-Islam. 

Diterjemahkan oleh Abdul MajidKhon. Fikih munakahat, (Jakarta: Amzah, 2009), hal. 36 
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و عن ابن مسعود رضي االله عنو قال : )لعن رسول االله صلى االله عليو 
وسلم المحلل لو( . رواه احمد, والنساءي, والتر مذي وصححو, وفي الباب 

 عن علي, اخرجة الا النسااي
 

Artinya:  dari Ibnu Mas‟ud RA, ia berkata, Rasululla SAW melaknat 

muhallil (orang yang menikahi wanita yang ditalak tiga 

untuk menghalalkan suaminya yang pertama) dan 

muhalllalah (bekas suami yang menyuruh orang lain 

menjadi muhallil). “(HR. Ahmad, An-Nasa‟i, At-Tarmidzi 

sekaligus menganggap hadits ini sahih, dari Ali 

diriwayatkan oleh Empat iman hadits)
17

 

 

(Orang yang menghalalkan) dan muḥallil lah (orang yang dihalalkan), 

tetapi disisi lain terdapat ulama yang mengesahkan pernikahan muhallil. 

Selain adanya hadis tersebut, perbedaan dalam memaknai kata laknat 

menyebabkan pemahaman yang berbeda terhadap hadis riwayat Ibn Mas‟ud ra 

tentang laknat muḥallil dan muḥallil lah. 

Adapun pendapat sebagian ulama yang berhubungan dengan masalah 

nikah muḥallil ini adalah:  

1.  Mazhab Ḥanafi 

Syarat yang disebutkan ketika akad merupakan syarat yang fasid 

sehingga syarat tersebut tidak membatalkan akad nikah. penulis kutip 

langsung dalam kitab al-Mabsuṭ yang dikarang oleh Imam asy-Syarakhasi 

beliau mengatakan bahwa dalam nikah muḥallil sarat yang rusak pada 

akad itu tidak batal nikahnya hanya makruh saja sebagaimana penjelasan 

teks di bawah ini :   

                                                             
17

  Al-Imam Ahmad bin Syu‟aib An-Nasa‟i . Bisyarhil Imāmain As-suyūthī Wa As-sindī, 

Dar Al-Hadits Kairo Mesir 
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Yang artinya: Berkata Imam Abu Ḥanifah sarat ini diluar apa yang 

telah sempurna denganya akad, adapun sarat yang rusak nikah tidak batal 

dengan syarat yang rusak, kemudian larangan dari sarat ini diluar nikah, 

maka sesungguhnya nikah seperti ini secara hukum syara‟ menjadikan 

halal bagi suami yang pertama, maka kita ketahui larangan ini untuk arti 

yang tidak dilarang, hal demikian tidak mempengaruhi sahnya nikah, maka 

nikah semacam ini tetap halal bagi yang pertama apabila suami yang 

kedua telah mendukhul dan hukum nikah seperti ini adalah sah”.  

2. Mazhab  Maliki  

Menghukumi nikah muḥallil tidak sah akadnya, perkawinan yang 

sah adalah perkawinan yang didasari atas rasa cinta, sehingga ketika 

pernikahan itu hanya bertujuan untuk penghalalan dianggap tidak sah. 

Ibnu Rusyd mengutip pendapat Imam Malik sebagai berikut: 

 “Imam Malik berkata, nikah muḥallil itu rusak atau tidak sah 

meskipun sebelum dukhul maupun sesudah dukhul
18

. 

Hal ini didasari oleh hadist Nabi saw.  

ع و ن ََ  علية ىلل صلى ىللِ  رسول لعن :قال عْنو ىللُ  رضي مسعود ابن َْ
 على عن الباب وفى وصححو والترمذي والنسائي احمد رواه( لو المحلل وسلم

 )النسائى اال اخرجة
Artinya:  Dari uqhbah bin Amir, Rasulullah SAW berabda, 

“Tindakan kalian ingin aku beritahu tentang at-tais al 

musta‟ar (kambing palsu)? Mereka (para sahabat) 

menjawab, “ya Rasulullah. “beliau bersabda, “dia adalah 

al muhallil, Allah melaknat al muhallil dan almuhallalah
19

. 

                                                             
18

 Rusyd Ibnu, Kitab Bidayatul Mujtahid Wa Nihayatul Muqtashid, (Semarang: Toha 

Putra) 
19

 Al-Basam, Abdullah Bin Abdurrahman, hlm. 354 
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Dalam hadits ini menunjukkan bahwa keharaman nikah tahllil, 

karena pada dasarnya nahi (larangan) berarti menunjukakan kepada batal. 

Syaikh Taqiyuddin berkata, “para ulama sepakat mengharamkan nikah 

tahlil. Para mufti juga sepakat bahwa jika dalam akad nikah disyaratkan 

tahlil (penghalang) bagi suami pertama, maka akad tersebut menjadi batal, 

Syarh Al Iqna‟ dikatakan, “nikah muhallil adalah muhallil menikahi 

seorang wanita dengan syarat bahwa setelah muhallil menghalalkannya 

bagi suami pertama, maka ia menceraikannya, atau muhallil berniat setelah 

menghalalkan wanita tersebut bagi bekas suaminya, lalu ia 

menceraikannya dan tidak menarik niatnya itu ketika akad 

Menurut Umar bin Khattab, hukum
20

 yang dapat dilaksanakan bagi 

pelaku nikah muhallil dan muhallal lahu adalah rajam. Ketika Umar 

ditanya ihwal pernikahan yang bertujuan menghalalkan seorang 

perempuan untuk si suami pertama (muhallal lahu), maka ia menjawab, 

“Itu perzinaan.” 

Imam adz-Dzahabi dalam kitabnya, al-Kabaair, menggolongkan 

perbuatan nikah Muhallil sebagai salah satu dosa besar. 

3. Imam Syafi‟i   

Mengatakan nikah muḥallil batal, jika syarat nikah muḥallil itu 

disebutkan ketika akad. Adapun landasan hukum Imam Syafii yang 

pertama adalah sebagaimana landasan hukum yang dikemukakan Imam 

Malik di atas yaitu Hadiś Nabi Saw yang diriwayatkan dari Ibnu Masu‟d. 

                                                             
20

 Moh. Rifa‟i, Fiqih Islam Lengkap, (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 2014), hal. 438. 
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Adapun dasar hukum yang kedua ialah dengan qiyas Imam Syafii 

mengkiaskan kepada nikah mut‟ah, Imam Syafii memandang nikah tahlil 

ini semacam nikah mut‟ah juga, karna nikah mut‟ah itu tidak mutlak 

melainkan disyaratkan, hingga masa yang ditentukan
21

. 

Pernikahan tahlil atau pernikahan dengan laki-laki kedua bisa 

menjadi syarat agar bisa nikah kembali suami pertama, dengan syarat: 

a. Dalam pernikahan yang dilakukan harus terjadi hubungan badan, 

antara sang wanita dengan suami kedua. 

b. Pernikahan ini dilakukan secara alami, tanpa ada rekayasa dari mantan 

suami maupun suami kedua. Jika ada rekayasa maka pernikahan seperi 

ini disebut sebagai “nikah tahlil“; laki-laki kedua yang menikahi sang 

wanita, karena rekayasa, disebut “muhallil“; suami pertama disebut 

“muhallal lahu“. Para Ulama sepakat menyatakan bahwa nikah tahlil 

hukumnya haram, karena sesuatu yang pelakunya dilaknat Allah SWT 

adalah sesuatu yang diharamkan
22

. Bahkan, termasuk dalam tindakan 

“merekayasa” ketika ada seorang lelaki yang menikahi wanita yang 

dicerai dengan talak tiga, dengan niat untuk dicerai agar bisa kembali 

kepada suami pertama, meskipun suami pertama tidak mengetahui. 

Jadi dari keterangan tersebut yang sudah jelas muhallil dinyatakan 

tidak boleh atau di laknat Allah swt, Tetapi masih tetap ada yang 

melakukan nikah muhallil tersebut dengan tujuan untuk kembali rujuk dan 

kembali bersama walaupun telah cerai talaq tiga. 

                                                             
21

 Sarwat Ahmad, Op.Cit, h.321 
22

 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2007), 

hal. 106 
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Maka selanjutnya untuk melepaskan talaq tersebut mereka 

melakukan nikah tahlil, dan selanjutnya pada saat akan melangsungkan 

pernikahan mereka mencari orang sebagai pihak ketiga . 

Biasanya orang-orang tersebut ialah orang yang cacat seperti 

buta,pincang, ataupun udah tua . Setelah dapatkan pihak ketiga, dalam 

pernikahan ini maka pihak ketiga akan di bayar dan disuruh cerai kan 

kembali, dalam hal ini biasanya  ini sebagian ada yang sudah bergaul baru 

cerai dan ada juga belum bergaul udah cerai. Maka dari itu dari hal ini 

semua telah mutlaq bahwasannya nikah tahlil ini dilarang agama, yang 

sebagian ulama mengharamkan. 

Akan tetapi di dalam masyarakat yang terdapat berbagai macam 

golongan yang menjadi tolak ukur, pedoman dalam masyarakat yaitunya 

para alim ulama atau pemuka agama yang khususnya di desa Sungai Alah, 

Kec. Hulu Kuantan. 

Alim ulama atau pemuka agama adalah orang pemuka agama atau 

pemimpin agama yang bertugas untuk mengayomi, membina dan 

membimbing umat Islam baik dalam masalah-masalah agama maupun 

masalah sehari-hari yang diperlukan, baik dari sisi keagamaan maupun 

sosial kemasyarakatan. 

Di antara tugas pemuka agama ini adalah : 

a. Mengayomi masyarakat 

b. Membina masyarakat 

c. Membimbing masyarakat kearah yang benar 

d. Menasehati jika ada kesalahan atau yang meleset di masyarakat sekitar 
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Dari tugas-tugas tersebut kita tau bahwa pemuka agama ini yang 

menjadi tolak ukur lurus atau tidaknya kehidupan suatu masyarakat.  

Namun di desa Sungai Alah peneliti mendapatkan penyimpangan yang 

terjadi khususnya masalah pernikahan yakni nikah tahlil. Nikah ini terjadi 

ketika ada salah seorang pasangan suami istri bercerai yang telah sampai pada 

talak tiga. maka dari hal inilah terjadi nikah tahlil untuk melepaskan talak tiga 

tersebut. Mereka merekayasa suatu pernikahan untuk kembali ruju‟ dengan 

pasangannya.  

Dari masalah penyimpangan tersebut seharusnya ulama yang ikut andil 

dalam menegakkan kebenaran yaitu melarang pernikahan tersebut terjadi, 

namun ulama setempat hanya sekedar menyampaikan dan tidak melarang 

dengan tindakan dan setelah itu membiarkan pernikahan tersebut terjadi. 

Padahal nikah tahlil tersebut merupakan suatu pernikahan yang dilaknat oleh 

Allah swt. 

Maka dari tindakan tersebut pemuka agama yang seharusnya menjadi 

patokan atau yang mengayomi masyarakat ketika ada penyimpangan terjadi, 

seharusnya menyampaikan kebenaran dengan lisan pada awalnya jika tidak 

mampu maka harus dengan tindakan. Tapi hal ini tidak dilakukan oleh ulama 

setempat yaitu hanya sekedar menasehati dengan lisan dan tidak dengan 

tindakan. Maka dari hal ini bagaimana hukum islam menghukumi tindakan 

ulama tersebut yang seharusnya menyampaikan kebenaran dengan betul, maka 

dari itu penulis ingin mengkaji dengan sebuah karya ilmiah dengan bentuk 

Skripsi dengan judul “ TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP  SIKAP 

ULAMA MENGENAI NIKAH TAHLIL DI DESA SUNGAI ALAH” 
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B. Pembatasan Masalah dan Rumusan Masalah 

1. Pembatasan Masalah 

Sehubungan dengan luasnya pembicaraan tentang tugas pemukah 

agama, maka penulis akan membatasi hanya pada sikap pemuka agama 

mengenai nikah tahlil saja dalam tinjauannya menurut Hukum Islam. 

2. Rumusan Masalah 

Setelah melihat permasalahan pada latar belakang di atas, penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana sikap pemuka agama desa sungai alah terhadap nikah 

tahlil? 

b. Bagaimana tinjauan hukum islam terhadap sikap pemuka agama desa 

sungai alah mengenai nikah tahlil ? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui secara spesifik bagaimana pandangan sikap pemuka 

agama desa sungai alah terhadap nikah Tahlil 

b. Untuk mengetahui dan memahami tentang perspektif hukum terhadap 

sikap pemukah agama mengenai nikah tahlil 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Untuk penyelesaian Akhir guna mendapatkan gelar sarjana di 

Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau 

b. Untuk menambah wawasan keilmuan di masyarakat yang marak 

terjadi kesalahan-kesalahan khususnya di masyarakat 
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c. Untuk kontribusi ilmu pengetahuan yang berharga kepada mahasiswa 

Fakultas Syariah dan Hukum secara khusus dan mahasiswa UIN 

SUSKA secara umum 

 

D. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan penelitian ilmiah Sopriyanto yang berjudul Praktek Nikah 

Tahlil studi di desa suka jaya kec, muko-muko, kab. Muaro bungo jambi  

dijelaskan bahwa Hasil penelitian nya menunjukkan bahwa Motivasi 

dilakukannya nikah tahlil ini adalah untuk menghalalkan kembali istri yang 

telah ditalak tiga oleh suaminya untuk kembali rujuk dengan suaminya 

tersebut
23

. 

Kemudian pernikahan tahlil ini dibolehkan karena menurut hukum 

adat yang berlaku di tempat bahwa salah satu yang harus dan wajib disgerakan 

adalah orang yang bercerai kemudian mereka ingin rujuk kembali. 

Faktor yang dominan adalah keinginan muhallil untuk membantu 

suami istri yang telah bercerai sampai tiga kali untuk kembali rujuk dan 

melanjutkan kehidupan rumah tangga mereka. 

Pernikahan tahlil menurut hukum Islam hukumnya adalah haram jika 

ada suatu syarat di dalam akadnya, namun jika tidak ada syarat didalam 

akadnya dan bertujuan untuk membentu orang tersebut tanpa ada rekayasa 

sedikitpun dalam akadnya maka nikah ini adalah sah, karena yang 

membatalkan suatu akad itu adalah syarat yang diucapkan dalam sebuah akad 

dan syarat itu tidak dapat dipenuhi. 

                                                             
23

 Sopriyanto, Praktek Nikah Tahlil, (Jakarta: Skipsi, 2014). 
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Memang pernikahan tahlil ini bertentangan dengan hukum positif yang 

menjelaskan tujuan dari sebuah perkawinan, namun disisi lain pernikahan ini 

juga bertujuan untuk membantu orang yang telah talak sampai tiga kali untuk 

kembali melanjutkan rumah tangganya juga sebagai antisipasi jika suami istri 

tersebut menikah ditempat lain tanpa adanya pentahlilan terlebih dahulu. 

Jadi menurut hukum positif tetap dilarang karena bertentangan dengan 

prinsip perkawinan yaitu akad yang mitsaqan ghalidzan, dan tujuan darip 

perkawinan yang tercantum dalam pasal 2 ayat 3 dan 3 

Dan dari penelitian ilmiah Moh Wahyul Huda yang berjudul Hukum 

nikah muhallil studi pendapat imam Hanafi dan Maliki serta relevansinya 

dalam KHI dijelaskan bahwa nikah taḥlil diperbolehkan oleh agama Islam 

namun banyak kekurangan dan kelemahan yaitu dikarenakan nikah taḥlil 

tidaksesuai dengan filosofi Maqashid Syariah hukum Islam atau tidak sesuai 

dengan tujuan syariat Islam ditetapkannya sebuah perkawinan, maka nikah 

taḥlil dianggap tidak bisa menjaga agama, jiwa, akal, keturunan dan hartanya 

selain itu nikah taḥlil, tidak sesuai dan, tidak sejalan dengan filosofi tujuan 

dari Undang undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan dan 

Perkawinan taḥlil menyimpang dari yang dibenarkan,maksudnya bahwa 

perkawinannya hanya mempunyai tujuan untukmenghalalkan bagi suami yang 

pertama saja bukan ditujukan untuk mencari keturunan dengan suami yang 

kedua
24

. 

                                                             
24

 Huda Wahyu Moh, Hukum Nikah Muhallil Studi Pendapat Imam Hanafi Dan Maliki 

Serta Relevansinya Dalam KHI, (Jambi, Skripsi, 2012) 
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Dari kedua penelaahan karya-karya ilmiah di atas, terlihat bahwa 

penulis telah  menemukan kesamaan tema namun dalam hal ini penelitian 

penulis yang bertempat di desa Sungai Alah sepanjang sepengetahuan penulis 

belum sama sekali di teliti orang dan mempunyai adat-istiadat yang berbeda 

dari tempat-tempat yang lain, dan penulis memfokuskan kepada pendapat 

kajian ke pemukah agama setempat saja. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Tokoh Agama 

1. Pengertian  

 Tokoh agama di artikan sebagai seseorang yang berilmu 

terutamanya dalam hal perkaitan dalam islam, maka wajar dijadikan 

sebagai model atau tempat rujukan ilmu bagi orang lain yang berkaitan 

dengan ilmu agama atau landasan ketika hidup di dunia ini
25

. 

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
26

, Tokoh diartikan sebagai 

orang yang terkemuka atau panutan dari beberapa orang
27

.  Dari kedua 

teori tersebut dapat dijelaskan pengertian tokoh adalah orang yang berhasil 

dibidangnya yang ditunjukkan dengan karya-karya monumental dan 

mempunyai pengaruh pada masyarakat sekitarnya. Bila ditinjau dari sudut 

pandang yang masyarakat islam tokoh agama bisa juga disebut Pemukah 

Agama. Pengertian Pemukah Agama adalah orang yang memiliki ilmu 

agama (Islam) plus amal dan akhlak yang sesuai dengan ilmunya. 

 Selanjutnya tokoh agama juga merupakan sebutan dari Pengajar 

agama (Guru agama), golongan ini berasal dari rakyat biasa. Tetapi karena 

ketekunannya belajar, mereka memperoleh berbagai ilmu pengetahuan. 

Tentu ada perbedaan antara satu dengan lainnya tentang dalam dangkalnya 

                                                             
25

 Muhammad Rizqi, Peran Tokoh Agama dalam Membina Akhlakul Karimah Ibu-Ibu 

Buruh Tani Umur 30-50 Tahun di Desa Karangkerta Kecamatan Tukdana Kabuoaten Indramayu, 

Skripsi, IAIN Syekh Nurjati Cerbon, 2015), h.  
26

 Kamus, KBBI Daring, Web.2021 
27

 Kamisa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Kartika, 1997), h. 68 
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pengetahuan yang mereka miliki masing-masing, sebagai juga berbeda 

tentang banyak sedikitnya bidang pengetahuan yang mereka kuasai. 

Dahulu sebelum diperintah oleh Belanda, pegajar agama selain dari 

menguasai ilmu pengetahuan bidang agama, juga banyak diantara mereka 

yang menguasai pula bidang-bidang lain. 

 Tokoh Agama memiliki pengaruh yang sangat besar dalam 

masyarakat. Segala keputusan baik hukum, sosial, agama maupun politik 

harus sesuai dengan anjuran para tokoh agama. Dan tokoh agama ini 

memjadi pemimpin dalam bertingkah laku di masyarakat
28

. 

 Tokoh agama merupakan figur yang dapat diteladani dan dapat 

membimbing dengan apa yang diperbuat pasti akan diikuti oleh umatnya 

dengan taat. Masyarakat kemudian meyakini dan mempercayai tokoh 

agama itu sendiri. 

Tokoh agama ini berbagai macam sebutan dalam masyarakat 

antara lain : 

a. Ulama 

Ulama adalah Ulama (Arab:العلماء al-`Ulamā`, tunggal ِعالم 

ʿĀlim) adalah pemuka agama atau pemimpin agama yang bertugas 

untuk mengayomi, membina dan membimbing umat Islam baik dalam 

masalah-masalah agama maupum masalah sehari hari yang diperlukan 

baik dari sisi keagamaan maupun sosial kemasyarakatan
29

. Makna 

sebenarnya dalam bahasa Arab adalah ilmuwan atau peneliti, 

                                                             
28

 https://www.kemenkopmk.go.id/tokoh-agama-dan-tokoh-masyarakatadat-sebagai-

agen-moderasi-beragama.html. (diakses 21 Desember 2021) 
29

 https://id.wikipedia.org/wiki/Ulama.html. (diakses 21 Desember 2021) 
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kemudian arti ulama tersebut berubah ketika diserap kedalam Bahasa 

Indonesia, yang maknanya adalah sebagai orang yang ahli dalam ilmu 

agama Islam
30

. 

Pengertian Ulama secara harfiyah adalah “orang-orang yang 

memiliki ilmu”. Dari pengertian secara harfiyah dapat disimpulkan 

bahwa ulama adalah: 

1) Orang Islam yang mempunyai ilmu agama tinggi 

2) Orang Islam yang menguasai ilmu agama secara kaffaah ( 

menyeluruh) sesuai dengan kaidah-kaidah al-Quran dan Sunnah 

3) Menjadi contoh atau teladan bagi masyarakat dalam kehidupan 

sehari-hari 

Syeikh Ibnu „Utsaimin berkata “ Ulama adalah orang yang 

ilmunya menyampaikan mereka kepada sifat takut kepada Allah
31

” 

Ulama pada umumnya mereka yang menguasai ilmu agama 

yang fasih dan faham terhadap hukum-hukum islam, memiliki 

pesantren ataupun majelis ilmu dan mempunyai santri yang berguru 

kepadanya dan kadang disebut dengan kiyai. 

Untuk menentukan siapa yang termasuk kepada Ulama, 

rujukannya ada dalam AL-Quran dan hadits tentang ciri dan sifat 

ulama, antara lain: 

  

                                                             
30

 https://www.risalahislam.com/2014/02/pengertian-ulama-yang-sesungguhnya.html 

(diakses 21 Desember 2021) 
31

 Shalih Utsaimin bin Muhammad, Kitab Al-Ilmi, Ad-Darul Alamiyyah 
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1) Takut kepada Allah SWT. 

…               …     

Artinya: “Sesungguhnya yang paling takut kepada Allah adalah 

ulama” (QS. Fathir: 28)
32

. 

 

Yaitu mereka yang di anugrahi ilmu oleh Allah, tau dengan 

hukum-hukum islam, faham mana perbuatan yang bathil dan yang 

haq sehingga mereka berbuat sesuatu selalu menghadirkan Allah 

didalam nya. 

2) Berperan sebagai pewaris Nabi ( waratsatul Ambiya‟) 

Sebagaimana hadist nabi “ 

ثَ ناَ الْْهَْضَمِي   عَلِيٍّ  بْنُ  نَصْرُ  دَّثَ نَا  بْنِ  عَاصِمِ  عَنْ  دَاوُدَ  بْنُ  اللَِّّ  عَبْدُ  حَدَّ
وَةَ  بْنِ  رَجَاءِ  يلٍ  بْنِ  دَاوُدَ  عَنْ  حَي ْ  جَالِسًا كُنْتُ  قاَلَ  قَ يْسٍ  بْنِ  كَثِيِ  عَنْ  جََِ
رْدَاءِ  أَبِ  عِنْدَ  رْدَاءِ  أَبَ  يَ  فَ قَالَ  رَجُلٌ  فَأَتََهُ  دِمَشْقَ  مَسْجِدِ  في  الدَّ  أتََ يْ تُكَ  الدَّ
 أنََّكَ  بَ لَغَنِ  لِِدَِيثٍ  وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللَُّّ  صَلَّى اللَِّّ  رَسُولِ  مَدِينَةِ  الْمَدِينَةِ  مِنْ 

 لَا  قاَلَ  تَِِارةٌَ  بِكَ  جَاءَ  فَمَا قاَلَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللَُّّ  صَلَّى النَّبِِّ  عَنْ  بوِِ  تَُُدِّثُ 
 عَلَيْوِ  اللَُّّ  صَلَّى اللَِّّ  رَسُولَ  سََِعْتُ  فإَِنِّ  قاَلَ  لَا  قاَلَ  غَي ْرهُُ  بِكَ  جَاءَ  وَلَا  قاَلَ 

 إِلَ  طرَيِقًا لوَُ  اللَُّّ  سَهَّلَ  عِلْمًا فِيوِ  يَ لْتَمِسُ  طرَيِقًا سَلَكَ  مَنْ  يَ قُولُ  وَسَلَّمَ 
 الْعِلْمِ  طاَلِبَ  وَإِنَّ  الْعِلْمِ  لِطاَلِبِ  رضًِا أَجْنِحَتَ هَا لتََضَعُ  الْمَلَئِكَةَ  وَإِنَّ  الْْنََّةِ 

 الْعَالِِ  فَضْلَ  وَإِنَّ  الْمَاءِ  في  الِْيِتَانِ  حَتَّّ  وَالَْْرْضِ  السَّمَاءِ  في  مَنْ  لوَُ  يَسْتَ غْفِرُ 
 وَرثَةَُ  ىُمْ  الْعُلَمَاءَ  إِنَّ  كِبِ الْكَوَا  سَائرِِ  عَلَى الْقَمَرِ  كَفَضْلِ  الْعَابِدِ  عَلَى
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اَ دِرْهََاً وَلَا  دِينَاراً يُ وَرثِّوُا لَْ  الْْنَبِْيَاءَ  إِنَّ  الْْنَبِْيَاءِ   أَخَذَهُ  فَمَنْ  الْعِلْمَ  وَرَّثوُا إِنََّّ
 وَافِ  بَِِظٍّ  أَخَذَ 

Telah menceritakan kepada kami Nashr bin Ali Al 

Jahdlami berkata, telah menceritakan kepada kami Abdullah bin 

Daud dari 'Ashim bin Raja` bin Haiwah dari Dawud bin 

Jamil dari Katsir bin Qais ia berkata; "Ketika aku sedang duduk 

di samping Abu Darda di masjid Damaskus, tiba-tiba datang 

seseorang seraya berkata; "Hai Abu Darda, aku mendatangi 

anda dari kota Madinah, kota Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam karena satu hadits yang telah sampai kepadaku, 

bahwa engkau telah menceritakannya dari Nabi shallallahu 

'alaihi wasallam! " Lalu Abu Darda bertanya; "Apakah engkau 

datang karena berniaga?" Katsir bin Qais menjawab; "Bukan, " 

Abu Darda` bertanya lagi, "Apakah karena ada urusan yang 

lainnya?" Katsir bin Qais menjawab; "Bukan, " Katsir bin Qais 

berkata; "Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa meniti jalan untuk 

mencari ilmu, Allah akan permudahkan baginya jalan menuju 

surga. Para Malaikat akan membentangkan sayapnya karena 

ridla kepada penuntut ilmu. Dan seorang penuntut ilmu akan 

dimintakan ampunan oleh penghuni langit dan bumi hingga ikan 

yang ada di air. Sungguh, keutamaan seorang alim dibanding 

seorang ahli ibadah adalah ibarat bulan purnama atas semua 

bintang. Sesungguhnya para ulama adalah pewaris para Nabi, 

dan para Nabi tidak mewariskan dinar maupun dirham, akan 

tetapi mereka mewariskan ilmu. Barangsiapa mengambilnya, 

maka ia telah mengambil bagian yang sangat besar
33

."(HR.Ibnu 

Majah) 

 

Seorang ulama menjalankan peran sebagaimana para nabi 

terdahulu, yaitu memberikan petunjuk kepada umat dengan aturan 

sesuai dengan Al-Quran dan Sunnah. Seperti mengeluarkan fatwa-

fatwa, laksana bintang-bintang dialangit yang memberikan 

petunjuk dalam kegelapan bumi. 

3) Orang yang terdepan dalam dakwah islam 

Yaitu yang menegakan „amar ma‟ruf nahyi mungkar , 

menunjukan kebenaraan kepada umat dan mengingatkan 
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kebathilan sesuai hukum Allah, dan meluruskan perbuata-

perbuatan yang salah serta pemimpin yang salah arah. 

b. Kiyai  

Kiyai adalah orang yang di pandang A‟lim atau faham agama, 

yang memiliki kebijaksanaan yang tinggi di masyarakat serta di segani, 

dan menjadi patokan di dalam hidup bermasyarakat. Juru bicara Ketua 

Umum PBNU, Muhammad habil harun mengatakan gelar kiyai 

diberikan oleh masyarakat pada orang yang mumpuni atau mengerti 

ilmu agama, memiliki kebijaksanaan, dan diterimah di tengah-tengah 

masyarakat
34

. Dan menurut beberapa pakar lainnya menerangkan 

pengertian kiyai ini antara lain: 

1) Menurut Mustafa al-maraghi, menerangkan : 

Kiyai adalah orang yang mengerahui kekuasaan Allah sehingga 

mereka takut melakukan perbuatan maksiat
35

 “ 

2) Sayyid Quthb mengartikan bahwa kyai adalah orang-orang yang 

memikirkan dan menghayati ayat-ayat Allah yang mengagumkan 

sehingga mereka dapat mencapai ma`rifatullah secara hakiki
36

.” 

3) Menurut Abdullah ibnu Abbas, kyai adalah orang-orang yang 

mengetahui bahwa Allah SWT adalah Dzat yang berkuasa atas 

segala sesuatu
37

. 
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Peran para kiyai jauh lebih luas di tengah-tengah masyarakat, 

pemerintahan dan politik. Banyak para kiyai yang terjuan lansung 

dalam pemerintahan dan sebagai tokoh-tokoh politik Negara, bahkan 

menjadi katua-ketua partai. Tidak hanya sebatas memimpin umat 

dalam agama, tapi juga memipin masyarakat di pemerintahan dunia. 

Sehingga kiyai patokannya sangat luas dimasyarakat baik itu perihal 

dunia dan juga akhirat. 

Menurut pakar Hamdan Rasyid bahwa kiyai mempunyai tugas 

yang begitu luas antara nya : 

1) Melakukan dakwah untuk umat 

Kiyai mempunyai tugas untuk mengajarkan agama, 

mendidik,membimbing masyarakat untuk memahami ilmu agama 

guna untuk selamat di dunia maupun di akhirat. 

2) Malaksanakan Amal Ma‟ruf Nahi Mungkar 

Seoarng kiyai harus melaksanakan amal ma‟ruf nahi mungkar di 

dalam masyarakat, untuk mencontohkan kepada rakyat maupun 

kepada pejabat dan penguasa Negara (umara). Karena sikap dan 

perilaku mereka banyak menjadi contoh bahkan berpengaruh 

terhadap umat. 

3) Memberikan cotnoh dan teladan yang baik kepada masyarakat 

Para kiyai harus konsekwen dalam melaksanakan ajaran agam 

islam, baik itu untuk diri sendiri, kelauarga dan masyarakat pada 

umumnya. Salah satu penyebab keberhasilan Rasulullah SAW 
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adalah karena beliau dapat dijadikan contoh bahkan teladan bagi 

umatnya. 

c. Ustadz  

Selain dimasyarakat mengenal pemukah agama dengan sebutan 

Ulama dan kiyai, dikalangan masyarakat Indonesia juga mengenal 

dengan sebutan kata Ustadz. Ustadz biasanya adalah seorang yang 

dikenal sebagai pengajar membaca Al-Quaran bagi anak-anak maupun 

orang dewasa
38

. Namun yang harus kita pahami tugas ustadz tidak 

sebatas itu saja, seorang ustadz juga mempunyai kewajiban mangajak 

masyarakat untuk berbuat kebaikan, selalu berada di jalan kebenaran, 

mampu mangayomi masyarakat menuju pada hal-hal berbau kebaikan 

dan menjauhkan diri dari larangan Allah SWT. 

Kedudukan dan fungsi seorang ustadz kerap kali bersifat 

peralihan. Ini adalah suatu tahap perkembangan peralihan dari Ustadz 

kepada kiyai. 

2. Kriteria Pemuka Agama 

Menajdi pemukah agama tidaklah lansung instan, tetapi juga 

memiliki proses sehingga seseorang tersebut menjadi golongan dari pada 

pemukah agama tersebut. Adapun kriteria seorang pemukah agama atau 

ulama adalah mempunyai empat tugas pokok, antara lain : 

a. Menyampaikan ajaran Allah SWT. Yang sesuai dengan ajaran Al-

Quran dan Sunnah 
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b. Menjelaskan ajaran-ajaran Allah supayah di mengerti masyarakat 

awam. 

c. Memberikan keputusan terhadap problem atau masalah di masyarakat 

khususnya hal penyimpangan Agama, yang sesuai dengan Al-Quran 

dan Sunnah. 

d. Memberikan contoh ajaran Allah di masyarakat. 

Kriteria di atas telah memberikan batasan tentang pemukah 

agama, kriteria tersebut merupakan persyarakatan bagi orang yang ingin 

menjadi tokoh agama di masyarakat baik itu Ulama, Kiyai dan Ustadz.  

Dan apabila seseorang tidak memiliki kriteria tersebut, maka seseorang 

itu tidak pantas di sebut pemukah agama atau tokoh agama di 

masyarakat
39

. 

3. Tanggung Jawab Pemuka Agama  

Adapun tanggung jawab dari pada pemukah agama yang dikutip 

dari skripsi Nunung Marsini dikutip dari skripsi Deri antara lain sebagai 

berikut : 

a. Sebagai pemimpin  

Dalam artian bahwa seorang pemukah agama adalah pemimpin 

bagi masyarakat. Tentunya bukan hanya sekedar menyuruh dan 

memerintah orang lain, tetapi juga teladan dalam memegang 

kepemimpinan umat
40

. 
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b. Sebagai pejuang  

Dalam artian sebagai seorang pejuang harus anggup 

menggembleng umatnya, bahkan mampu menggerakan mereka untuk 

aktif dalam kepentingan agama dan pengabdian kepada sesama. 

c. Sebagai objek 

Yaitunya menyadari apa yang diberikan kepada orang itu baik, 

pada hakikatnya bukan untuk orang lain saja tapi juga untuk diri 

sendiri. Disinilah tanggung jawab moril seorang pemukah agama tau 

alim ulama, disamping sebagai subjek juga sebagai objek. 

d. Sebagai pembawa misi 

Dalam artian bahwa seorang pemukah agama perlu menyadari 

bahwa amanah Allah berada di pundaknya, kapan dan dimanapun 

berada. Amanah harus dijaga dengan baik-baik dan disampaikan 

kepada masyarakat dan yang membutuhakn. Karena amanah ituh akan 

dimintah pertanggung jawaban nanti di akhirat. 

 

B. Nikah Tahlil  

1. Pengertian  

Nikah Muhallil berasal dari kata hallala yang makna nya 

menghalalkan. Muhallil adalah bentuk isim fail dari kata hallala, menjadi 

sesuatu yang menjadi sesuatu yang menghalalkan. 

Secara Etimologi tahlil berarti menghalalkan sesuatu yang 

hukumnya haram
41

. Yang semuala haram melansungkan pernikahan 
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menjadi boleh dan halal. Orang yang dapat menyebabkan halalnya orang 

lain melakukan perkawinan disebut muhallil. Dan orang yang halal 

melakukan perkawinan yang dilakukan muhallil disebut muhallalah. 

Atau dengan istilah sebagai berikut : 

Al Muhallil: Dinamakan atau disebut muhallil karena tujuannya adalah 

kehalalan pada suatu tempat atau objek yang awalnya tidak halal. 

Al Muhalla lahu : yakni bekas suami yang menyuruh orang lain menjadi 

muhallil demi kemaslahatannya. 

Sehingga istilah “ Nikah Muhallil” yang banyak digunakan di 

tengah masyarakat adalah nikah yang hanya tujuannya hanya sekedar 

untuk menghalalkan sebuah pernikahan yang sudah talaq tiga, di mana 

nikah itu sendiri hanya digunakan untuk perantara saja. 

Kasus nikah tahlil ini yang mana istri yang telah di talaq tiga oleh 

suaminya itu akan dinikahi kembali. Sementara dari aturan baku dari 

syariat islam mengharamkan untuk menikahi kembali istri yang telah di 

talaq untuk ketiga kalinya. 

Untuk itu agar boleh kembali dinikahi, maka di aturlah sebuah 

sandiwara, yang mana ada laki-laki yang bersedia untuk menikahi wanita 

tersebut, namun perjanjianya tidak boleh digauli, dan setyelah itu 

diharuskan untuk menceraikannya. Seolah-olah telah terjadi suatu 

pernikahan yang sah, namun pada hakikatnya cara ini hanya merupakan 

siasat, alibi dan trik untuk menghalalkan apa yang telah Allah haramkan. 
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Menurut sayyid sabiq dalam bukunya Fiqih Sunnah, nikah muhallil 

adalah seoarang laki-laki yang menikahiperempuan yang telah di talaq tiga 

kali dan sudah habis masa iddah nya dan dia melakukan dukhul ( 

hubungan suami istri ) dengannya, kemudian mentalaq nya supaya 

perempuan ituy halal dinikahi oleh suaminya yang pertama
42

. 

2. Dalil Nikah Tahlil 

Dalil yang mengharamkan untuk menikahi kembali istri yang telah 

di talaq tiga adalah sebagai berikut : 

                          

                    

          

Artinya:  Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah Talak yang 

kedua), Maka perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga 

Dia kawin dengan suami yang lain. kemudian jika suami yang 

lain itu menceraikannya, Maka tidak ada dosa bagi keduanya 

(bekas suami pertama dan isteri) untuk kawin kembali jika 

keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum 

Allah. Itulah hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada 

kaum yang (mau) mengetahui (Al-Qur‟an Surat Al- Baqarah 

Ayat 230). 

 

Dan juga hadist Nabi SAW yang sangat tegas tentang nikah tahlil 

ini : 

عليو وسلم  و عن ابن مسعود رضي االله عنو قال : )لعن رسول االله صلى االله
المحلل لو( . رواه احمد, والنساءي, والتر مذي وصححو, وفي الباب عن علي, 

 اخرجة الا النسااي
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Artinya: dari Ibnu Mas‟ud RA, ia berkata, Rasululla SAW melaknat 

muhallil (orang yang menikahi wanita yang ditalak tiga untuk 

menghalalkan suaminya yang pertama) dan muhalllalah (bekas 

suami yang menyuruh orang lain menjadi muhallil). “(HR. 

Ahmad, An-Nasa‟i, At-Tarmidzi sekaligus menganggap hadits 

ini sahih, dari Ali diriwayatkan oleh Empat iman hadits)
43

. 

 

At-Tarmidzi berkata, “menurut ulama, yang mengamalkan hadits 

ini adalah pendapat ahli fiqih tabi‟in, mereka berpedoman pada riwayat 

Al-Hakim dan Ibnu Majah dari hadits Uqbah Bin Amir bahwa Rasulullah 

SAW Bersabda: 

عقبة بن عامر قال: قال رسول االله عليو وسلم الا اخبر كم بلتيس المستعار قالوا 
ل ىو المحلل لعن االله المحلل بلى ي رسول االله قا  

.والمحلل لو  
Artinya: Dari uqhbah bin Amir, Rasulullah SAW berabda, “Tindakan 

kalian ingin aku beritahu tentang at-tais al musta‟ar (kambing 

palsu)? Mereka (para sahabat) menjawab, “ya Rasulullah. 

“beliau bersabda, “dia adalah al muhallil, Allah melaknat al 

muhallil dan almuhallalah
44

( H.R Ibnu Majah) . 

 

Dalam hadits ini menunjukan bahwa nikah tahlil ini Haram, karena 

pada dasarnya larangan berarti menunjukan kepada batal. 

Syaikh taqiyuddin berkata, “ para ulama sepakat mengharamkan 

nikah tahlil
45

”. Para mufti juga sepakat bahwa jika dalam akad nikah 

disyaratkan tahlil (penghalang) bagi suami pertama, maka akad tersebut 

menjadi batal, Syarh Al Iqna‟ dikatakan, “ nikah muhallil adalah muhallil 

menikahi seorang perempuan dengan syarat setelah muhallil, 
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menghalalkan untuk suami pertama, maka ia menceraikannya, atau 

muhallil berniat setelah menikahi  atau menghalakan perempuan tersebut 

selanjutnya berniat untuk menghalalkan bagi bekas suaminya atau suami 

pertama perempuan tersebut, lantas menceraikannya dan tidak menarik 

niat nya itu ketika akad. Maka semacam ini hukum nya haram atau tidak 

sah”. Karena kebatalan nikah tahlil semacam ini, suami pertama tidak 

mendapat status halal atas mantan istrinya. 

Syaikhul islam berkata, pernikahan yang disengaja direkayasa oleh 

mantan suami, baik secara lafaz maupun kebiasaan, yakni muhallil akan 

menceraikan istrinya atau berniat mentalaq nya, Rasulullah SAW telah 

melaknat pelakukannya dalam beberapa hadits, dengan demikian, akad 

seperti ini tidak sah atau tidak halal bagi mantan suaminya , dan bagi 

muhallil tidak boleh melakukannya
46

. 

Dalam I‟lam Al-Muawaqi‟in, Ibnu Qayyim mengatakan nikah 

muhallil tidak boleh dalam agama manapuyn dan tidak pernah dilakukan 

oleh para sahabat nabi SAW serta tidak pernah difatwakan keabsahannya 

oleh satu muftipun
47

. 
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Syaikh shadiq hasan berkata, hadits yang melaknat nikahy muhallil 

diriwayatkan dari jalur-jalur sekelompok sahabat nabi SAW dengan 

berbagai sanad, yang sahih dan hasan
48

. 

3. Dasar Hukum Keharaman Nikah Tahlil  

Nikah muhallil seperti tersebut dalam islam adalah haram dan batal 

menurut jumhur uluma, islam menghendaki suatu pernikahan anatara 

suami dan istri langgeng dan kekal untuk selamanya baik itu di dunia 

maupun di akhirat kelak. Nikah muhallil ini sama hal nya dengan nikah 

mut‟ah yang telah dibatalkan oleh islam secara ijma‟, syariat islam yang 

tidak menghendaki adanya perceraian dari pernikahan seorang muslim , 

dikarenakan pekerjaan talak tersebut sangat dibenci oleh Allah SWT. 

Nikah tahlil ini merupakan pernikahan semu dan mempunyai 

jangkah waktu, sehingga tujuan dari pernikahan dalam islam tidaklah 

tercapai, oleh sebab itu para pelaku muhallil tersebut di laknat bahkan 

dikecam oleh nabi SAW, sebagaimana beberapa hadist nabi SAW 

mengatakan mengenai nikah muhallil ini di antaranya : 

a. Hadits yang ketika itu seseorang menanyakan tentang muhallil ini 

kepada Ibnu Umar yang berbunyi : 

عن عمر ابن نافع عن ابيو قال : جاء رجل ال ابن عمر فسالو عن رجل 
من غي موامرة منو ليحلها لا خيو ىل  طلق امر اتو شلشا فتز و جها اخ لو

تُل لل ول ؟ قال لا. الا النكاج رعبة كنا نعد ىاذ اسفحا على عهد رسول 
 االله صلى االله وسلم. )رواه البيهقى(

Artinya:  Diriwayatkan dari Nafi‟ dia berkata, “ada seorang laki-laki 
yang menghadap Ibnu Umar dan menanyakan tentang 
seseorang yang menikahii wanita yang sudah dicerai oleh 
suaminya sebanyak tiga kali, kemudian menceraikannya. 
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Setelah itu saudaranya menikahi kembali tanpa adanya 
kesepakatan agar dapat menikahi istrinya kembali.Apakah 
suami yang pertama boleh menikahinya kembali?Ibnu 
Umar menjawab, “tidak boleh melainkan nikah atas dasar 
cinta. Zaman Rasulullah SAW, kami mengganggap 
pernikahan semacam ini sebagai zina. (HR.Al-Baihaqi dan 
Hakim)

49
. 

 

Dimana Allah dan Rasulullah SAW, melaknat orang yang menikah 

dengan cara demikian   

b. Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud 

ثَ ناَ ثَ نَا يوُنُسَ  بْنُ  أَحْمَدُ  حَدَّ ثَنِ  زىَُي ْرٌ  حَدَّ  عَنْ  الِْاَرِثِ  عَنْ  عَامِرٍ  عَنْ  إِسََْعِيلُ  حَدَّ
 وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللَُّّ  صَلَّى النَّبِِّ  إِلَ  رَفَ عَوُ  قَدْ  وَأرُاَهُ  إِسََْعِيلُ  قاَلَ  عَنْوُ  اللَُّّ  رَضِيَ  عَلِيٍّ 

ثَ نَا لوَُ  وَالْمُحَلَّلَ  الْمُحَلِّلَ  اللَُّّ  لَعَنَ  قاَلَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللَُّّ  صَلَّى النَّبَِّ  أَنَّ   وَىْبُ  حَدَّ
 مِنْ  رَجُلٍ  عَنْ  الَْْعْوَرِ  الِْاَرِثِ  عَنْ  عَامِرٍ  عَنْ  حُصَيٍْ  عَنْ  خَالِدٍ  عَنْ  بقَِيَّةَ  بْنُ 

 النَّبِِّ  عَنْ  السَّلَم عَلَيْوِ  عَلِي   أنََّوُ  فَ رأَيَْ نَا قاَلَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللَُّّ  صَلَّى النَّبِِّ  أَصْحَابِ 
 بِعَْنَاهُ  وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللَُّّ  صَلَّى

 
Artinya:  Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus, telah 

menceritakan kepada kami Zuhair, telah menceritakan 
kepadaku Isma'il dari Amir dari Al Harits dari Ali 
radliallahu 'anhu, Isma'il berkata; aku melihat ia 
merafa'kan hadits ini kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Semoga Allah melaknat muhallil (seseorang 
yang menikahi wanita yang telah dicerai tiga kali oleh 
suaminya untuk diceraikan lagi agar halal dinikahi kembali 
oleh suaminya yang pertama, dan ini dilakukan atas 
perintah suami pertama tersebut) dan muhallal lahu 
(seseorang -suami pertama- yang menyurh orang lain agar 
menikahi isterinya yang telah dicerai tiga kali agar halal 
dinikahi kembali). Telah menceritakan kepada kami Wahb 
bin Baqiyyah dari Khalid dari Hushain dari Amir dari Al 
Harits Al A'war dari seorang sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, ia berkata; kami melihat bahwa ia adakah 
Ali radliallahu 'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dengan makna yang sama. (Hr Abu Daud). 

  

                                                             
49
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c. Hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmizy  

 االله صلى االله وسلم المحلل والمحلل لولعن رسول 
 

Artinya:  Rasulullah saw. Melaknat orang yang menikahi dan 

dinikahi secara muhallil (HR. Tirmizi)
50

 

 

d. Hadits dari Ibnu Abbas yang menanyakan perihal muhallil kepada 

Rasulullah SAW yang kemudian dijawab oleh nabi SAW sebagai 

berikut : 

لا. )اي, لا يحل( الا النكاح ر غبة , لانكاح دلسة ولا استهزاء , بكتاب 
 االله ,شم يذ وق عسيلتها

Artinya:  “tidak, (yakni tidak halal), nikah harus dilakukan dengan 

cinta, bukan dengan palsu, mengejek kitabullah, lalu ia 

merasakan madunya perempuan. “(HR. Abu Ishaq Al- 

Juzharni, dari Ibnu Abbas). 

 

Selain dari hadits Nabi SAW ada juga perkataan dari sahabat 

seperti Umar Ibn Khattaab beliau berkata: “tidahlah dilaporkan kepadaku 

mengenai seorang muhallil dan muhallalah melainkan aku pasti akan 

merajam keduanya. 

Perkawinan yang sejatinya adalah pergaulan yang abadi, yang 

menghalalkan anatar laki-laki dan perempuan, yang awalnya haram 

menjadi halal dan mengandung ibadah di sisi Allah SWT. Untuk 

memperoleh keturunan , mengasuh anak dan membina rumah tangga 

dengan indah. Sedangkan pernikahan muhallil ini meskipun namanya 

pernikahan tapi sama saja dengan berbohong, dan tidak memiliki tujuan 
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utama dari pernikahan. Penipuan merupakan yang tidak disukai dan tidak 

di ajarkan oleh Allah SWT. Kepada hambanya. 

Perkawinan muhallil ini tidak dapat menjadikan istri halal untuk 

suami pertamanya, bila perkawinan itu hanya untuk tujuan agar dapat 

menikah lagi dengan mantan suami pertama. Maka dari hal ini dikaitkan 

terhadap hadits nabi SAW, yang melaknat siapa saja yang suka bercerai 

semacam ini. 

Setelah dilihat dari hadits nabi dan pendapat dari sahabat di atas 

sudah jelas bahwa nikah muhallil ini adalah dosa besar dan dilaknat Allah 

bagi orang yang melakukannya.  Apabila untuk menghalalkan pernikahan 

seseorang dengan persetujuan mantan suaminya atau tidak. 

Agama Allah yang sangat menghargai kehormatan seorang 

perempuan, namun di rusak oleh laki-laki sewaan yang tidak ada niat 

untuk menikahinya, tidak akan membentuk ikatan keluarga, tidak 

mengingikan hidup bersamadengan perempuan yang dinikahinya, 

kemudian diceraikan lantas perempuan itu dengan bangga nikah dengan 

bekas suaminya. Maka perbuatan itu  adalah pelacuran dan zina seperti 

dikatakan oleh para sahabat Rasulullah SAW, bagaimana mungkin barang 

yang haram menjadi halal dan suci. Nyata sekali bagi seorang insan yang 

dilapangkan dadanya oleh Allah SWT dadanya untuk menerimah islam 

dan hatinya mendapat cahaya iman. Bahwa pernikahan semacam ini 

adalah sangat keji dan tidak dapat diterimah oleh akal yang bersih dan suci 

dari Allah SWT. 
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Sesuai dengan konsep islam apabila seorang suami menceraikan 

istrinya tiga kali, maka ia tidak dapat rujuk  kembali dengan istrinya, 

kecuali istrinya menikah lagi dengan laki-laki lain, lalu laki-laki tersebut 

menceraikannya dan habis masa iddahnya barulah bisa mantan suami 

tersebut rujuk kemabali dengan istrinya. Dengan artian pernikahan tersebut 

tanpa di rekayasa, dan bukan niat untuk tahlil , dan kedua nya telah 

melakukan hubungan suami istri dan telah merasakan madu dari 

pernikahan keduanya. 

Dari dalil dan dasar hokum di atas bahwa dapat di simpulkan 

seorang perempuan tidak halal bagi mantan suami pertamanya kecuali 

dengan syarat sebagai berikut : 

1. Pernikahannya itu harus dengan laki-laki lain dengan unsur cinta atau 

suka sama suka  

2. Laki-laki kedua yang menikahinya ituy adalah yang sah ia nikahi dan 

telah berhubungan kelamin dengan nya 

3. Ia dan suami nya tersebut telah bercerai, cerai dengan talak, wafat atau 

hal lainya tanpa ada unsur paksaan dari orang lain 

4. Sudah habis masa iddah  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research).Penelitian dilakukan dengan mengambil data dari pemuka agama 

desa Sungai Alah kec. Hulu Kuantan, tentang Nikah Muhallil yang terjadi dan 

menjadi jalan untuk pelepas talaq tiga. sehingga nantinya data tersebut bisa 

menjadi jawaban dari persoalan yang telah dirumuskan di rumusan masalah . 

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini bersifat penelitian lapangan (field research) dimana 

penelitian ini dilaksanakan di Desa Sungai Alah kec. Hulu kuantan. Adapun 

penulis memelih lokasi ini disebabkan karna penulis menemukan kejanggalan 

di tempat ini dari pada hukum pernikahan yang ada, dan praktek suatu 

pernikahan yang dianggap penulis sebagai praktek yang dibuat-buat ( 

rekayasa) khususnya dalam nikah muhallil ini. Jadi penulis mengkaji 

bagaimana pandangan pemukah agama setempat menyikapi nikah tahlil 

tersebut. 

Alasan dengan menggunakan metode penelitian lapangan adalah 

supaya memudahkan untuk memahami situasi dan kondisi di tempat, sehingga 

seiring berjalannya waktu bisa menambah wawasan di masyarakat. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dari penelitian ini adalah orang-orang yang terlibat dalam 

penelitian ini, yaitu pemuka agama desa setempat 

2. Objek Penelitian  

Objek  yang di kaji dalam penelitian ini adalah  sikap pemuka 

agama desa Sungai Alah dalam menyikapi nikah Tahlil yang tetap terjadi 

di desa setempat. 

 

D. Sumber Data Penelitian 

Sumber data adalah subjek dimana data dapat di peroleh. Data 

merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam penyusunan laporan. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Sumber data Primer 

 Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya, 

terdiri dari hasil wawancara terhadap pemuka agama yang mengetahui 

Praktik Nikah Tahlil. 

2. Sumber data Sekunder 

 Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui studi dokumen,  

terdiri al-Quran, buku-buku teks yang ditulis oleh para  ahli hukum yang 

berpengaruh, jurnal-jurnal hukum, serta peraturan perundang- undangan 

terkait. 

3. Sumber data tersier 

 Yaitu berupa petunjuk atau penjelasan mengenai bahan hokum 

primer atau bahan hokum sekunder yang brasal dari ensiklopedia, jurnal, 

majalah, surat kabar dan sebagainya.  
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E. Populasi dan Sampel 

1. Populasi   

Populasi adalah wilayah generilisasi yang terdiri dari objek/subjek 

yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
51

. Populasi dalam 

penelitian ini penulis membatasi periode data yang diambil untuk 

penelitiann ini di masyarakat tersebut yaitu pemuka agama. Untuk data 

populasi ini karna penulis meneliti di desa setempat dan pemuka agama 

yang begitu banyak, maka penulis hanya mengambil pemukah agama yang 

berada didesa setempat saja, maka penulis melakukan metode total 

sampling yang populasi dengan total empat orang (pemukah agama). 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki sifat-sifat yang 

sama dari objek yang merupakan sumber data untuk penelitian. Di 

karnakan teknik pengumpulan sampel penelitian ini adalah total sampling 

yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel. Sampel ini di gunakan jika jumlah populasi kurang dari 30 

orang.   Maka dari itu penulis mengambil seluruh total sampling ini karna 

populasi nya yang sedikit, yaitu empat Orang pemuka agama. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data yang akurat untuk masalah penelitian ini, 

maka penulis melakukan beberapa teknik pengumpulan data, di antaranya : 

1. Obsevasi  

 Observasi adalah suatu proses melihat, mengamati, dan 

mencermati secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu
52

. Observasi ialah 

suatu kegiatan yang mencari data yang dapat digunakan untuk memberi 

suatu kesimpulan. Dalam hal ini peneliti melakukan obsevasi secara 

lansung di Desa Sungai Alah Kec. Hulu Kuantan. 

2. Wawancara 

  Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui tatap muka dan tanya jawab langsung antara pengumpulan data 

maupun peneliti terhadap sumber data
53

. Wawancara yang digunakan 

adalah tanya jawab oleh penulis terhadap tokoh pemuka Agama. 

Tujuan dari wawancara adalah hanya untuk mengetahui informasih 

dan bukan untuk mengubah ataupun mempengaruhi pendapat responden. 

3. Studi kepustakaan 

 Yaitu untuk memperoleh landasan teoritis yang ada kaitannya 

dengan judul penulis bahas, dimana penelitian yang dilakukan dengan cara 

mengkaji buku-buku, makalah, artikel maupun website. 
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G. Analisis Data 

Analisis data adalah metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini disesuaikan dengan kajian peneliti. Yaitu tentang Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap sikap pemukah agama tentang Nikah Tahlil di desa 

sungai alah yang akan dikaji dengan metode deskriptif kualitatif berdasarkan 

tinjauan hukum islam
54

. Deskriptif kualitatif adalah metode keadaan atau 

fenomena social, yang dalam ini adalah pendeskripsian tinjau hukum islam 

terhadap sikap pemukah agama di masyarkat desa sungai alah. 

Proses analisis dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia 

dari berbagai sumber dari observasi, wawancara, dan dokumen-dokumen. 

Kemudian mengadakan reduksi data yaitu data-data yang pokok serta disusun 

lebih sistematis sehingga menjadi data yang benar-benar terkait dengan 

permasalahan yang diteliti 

 

H. Teknik Penulisan Data 

Untuk mengelola dan menganalisis data yang telah dikumpul, maka 

penulis menggunakan beberapa metode
55

, yaitu: 

1. Metode deduktif adalah suatu uraian penulisan diawali dengan 

menggunakan kaidah-kaidah umum. Kemudian dianalisa dan di ambil 

kesimpulan secara khusus. 

2. Metode induktif adalah metode yang digunakan dalam berpikir dengan 

bertolak dari hal-hal khusus ke umum.  
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3. Metode deskriptif adalah suatu uraian penulisan yang menggambarkan 

secara utuh dan apa adanya tanpa mengurangi dan menambahnya 

sekalipun sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 Setelah penulis menguraikan secara panjang lebar mengenai hal-

hal yang berkaitan dengan sikap dan peran seorang ulama mengenai nikah 

tahlil yang terjadi di Desa Sungai Alah, Kec. Hulu kuantan , Kab. Kuantan 

Singingi, maka pada bab ini penulis menarik kesimpulan : 

1. Praktek nikah tahlil ini dilakukan oleh beberapa pasang di desa sungai 

alah, dengan niat ingin rujuk kembali dengan suami pertamanya, dan juga 

alasan masa depan anak. Sehingga mereka merekayasa suatu pernikahan 

yaitu nikah tahlil ini. 

Penelitian menunjukan bahwa ulama yang ada di Desa Sungai 

Alah telah melarang terjadinya nikah tahlil tersebut, baik itu dengan 

ceramah agama, penyampaian secara lansung dan mengingatkan kerumah 

suami istri yang akan nikah tahlil tersebut. Bahkan ulama tidak 

mengetahui pada awalnya sudah terjadi praktek nikah tahlil karena 

pernikahan tersebut dilakukan secara diam-diam, barulah ketika telah 

terjadi para ulama mengetahui, dan memberikan arahan dan suruh pisah 

rumah. Namun mereka tidak mau dan menganggap itu sebagai pernikahan 

yang sah, karena sudah ada sejak zaman nenek moyang dulu. 

2. Menurut hukum islam peran dan sikap ulama mengenai nikah tahlil yang 

terjadi di Desa Sungai Alah sudah sesuai dengan apa ditetapkan dalam Al-

Quran dan Sunnah yaitu ulama menyampaikan kebenaran kepada 
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masyarakat bahwa perbuatan bathil tersebut tidak disukai oleh Allah SWT. 

Ulama menasehati dan memberikan pemahaman-pemahaman tentang 

nikah terlarang dalam islam khususnya nikah muhallil ini,  ulama setempat 

telah melarang baik itu dengan lisan, perbuatan maupun tindakan, namun 

tidak di hiraukan oleh masyarakat yang akan menikah tahlil tersebut, 

sehingga ulama memiarkannya lagi dan mengingkari di dalam hati. 

Sebagaimana hadist nabi dari Abu Sa‟id Al-Khudri radhiyallahu „anhu, ia 

berkata, “Aku mendengar Rasulullah shallallahu „alaihi wa 

sallam bersabda, „Barangsiapa dari kalian melihat kemungkaran, ubahlah 

dengan tangannya. Jika tidak bisa, ubahlah dengan lisannya. Jika tidak 

bisa, ingkarilah dengan hatinya, dan itu merupakan selemah-lemahnya 

iman.” (HR. Muslim, no.49). 

 

B. Saran 

Mengingat dan menimbang suatu pernikahan tersebut hendak hanya 

satu kali seumur hidup, maka berpikir-pikirlah dalam menjatuhkan talak 

terhadap istri, karena ketika talak telah jatuh maka penyesalan akan tumbuh. 

Dan demikian akan susah untuk rujuk ketika telah sampai dengan talak tiga. 

Dan ketika kita menjadi ulama atau tokoh agama disuatu tempat hendaklah 

kita selalu memberikan nasehat serta pemahaman kepada masyarakat untuk 

arah yang lebih baik, ketika kita melihat kemungkuran maka cepat-cepatlah 

untuk diperbaiki, setidaknya kita menyampaikan kebenaran tersebut walaupun 

pahit. 

Intinya semua perbuatan kita itu tergantung kepada diri sendiri, maka 

jauh-jauhkanlah dari kemungkaran. 
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